ABSTRAK

Temper tantrum merupakan bentuk ledakan emosi yang umum terjadi pada anak
usia dini akibat keterbatasan dalam meregulasi perasaan. Dalam situasi ini, peran
orang tua, khususnya ayah, menjadi penting dalam memberikan respons yang tepat
untuk menenangkan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
ayah dalam merespons perilaku temper tantrum anak usia dini di Desa Tanen,
Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung, serta memahami faktor yang
memengaruhi munculnya strategi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari tiga orang ayah
yang dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung dalam menghadapi
tantrum anak. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola strategi yang digunakan ayah dalam situasi tantrum. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi ayah dalam menenangkan tantrum bersifat
reflektif dan kontekstual, tidak didasarkan pada perencanaan khusus. Bentuk
strategi yang dominan meliputi pendekatan fisik seperti memeluk dan
menggendong, pendekatan verbal berupa nasihat dan penegasan, serta kehadiran
emosional untuk memberikan rasa aman pada anak. Efektivitas strategi tersebut
bersifat situasional dan dipengaruhi oleh kondisi anak, lingkungan, serta
pengalaman pengasuhan ayah. Temuan ini menegaskan bahwa strategi ayah
merupakan praktik pengasuhan yang adaptif dan berperan penting dalam membantu
anak mengelola emosi.
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ABSTRACT

Temper tantrum is a form of emotional outburst commonly experienced by early
childhood children due to their limited ability to regulate emotions. In this situation,
the role of parents, particularly fathers, becomes important in providing
appropriate responses to calm the child. This study aims to describe fathers’
strategies in responding to temper tantrum behavior in early childhood children in
Tanen Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency, and to understand the
factors influencing these strategies. This research employs a qualitative approach
using a case study method. The participants consist of three fathers selected
purposively based on their direct involvement in handling their children's tantrum
episodes. Data were collected through in-depth interviews, observation, and
documentation. The data were analyzed using thematic analysis to identify patterns
of strategies used by fathers in tantrum situations. The results show that fathers’
strategies in calming tantrums are reflective and contextual, and are not based on
specific prior planning. The dominant strategies include physical approaches such
as hugging and carrying the child, verbal approaches in the form of advice and firm
communication, and emotional presence to provide a sense of security. The
effectiveness of these strategies is situational and influenced by the child’s
condition, environment, and fathers’ parenting experiences. These findings
highlight that fathers’ strategies represent adaptive parenting practices that play
an important role in helping children regulate their emotions.
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